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BAB 3 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 
3.1 Kerangka Konsep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterangan : 
  = diteliti 
  = tidak diteliti 
Gambar 3.1. Kerangka Konsep 
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Dampak dan pengaruh kondisi fisik dan pengaruh suatu penyakit 
terhadap kualitas hidup merupakan faktor penting untuk dipertimbangkan 
dalam mengukur efektivitas suatu terapi, baik medikamentosa maupun 
non-medikamentosa. Individu dengan ketergantungan opioid mempunyai 
pengaruh dalam kualitas hidupnya. Penelitian yang dilakukan Smith dan 
Larson membandingkan kualitas hidup antara penyalahguna zat dengan 
penderita yang mengalami penyakit kronis lainnya menemukan bahwa 
individu dengan ketergantungan zat memiliki kualitas hidup yang lebih 
rendah.  
Penelitian lebih lanjut menunjukkan fungsi fisik pada individu 
dengan ketergantungan zat sama dengan pasien penyakit kronis namun 
dengan fungsi mental yang lebih rendah. Penelitian lain yang telah 
dilakukan bahwa individu dengan dual diagnosis mempunyai kualitas 
hidup  yang lebih buruk dibandingkan dengan individu yang 
ketergantungan opioid saja. Fasino dkk, menemukan bahwa gangguan 
kepribadian pada individu dengan ketergantungan opioid berhubungan 
dengan penurunan kualitas hidup yang bermakna. Penelitian selanjutnya 
menunjukkan bahwa fungsi fisik pada penyalahguna zat sama dengan 
pasien penyakit kronis namun dengan fungsi mental yang lebih rendah. 
Akan tetapi kualitas hidup pada penyalahguna zat juga berhubungan 
dengan beberapa faktor seperti riwayat penyalahgunaan serta kehidupan 
sosial ekonomi.  
Secara umum konseling adalah suatu proses menolong atau 
membantu klien secara interaktif dan dinamis yang bertujuan mendorong 
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klien untuk memahami diri dan lingkungannya, membimbing klien 
menentukan tujuan, membuat keputusan yang terbaik , memotivasi klien 
untuk beradaptasi, merubah sikap dan perilaku sehingga masalah atau 
krisisnya bias terselesaikan.  
Konseling adalah bagian yang penting dalam program pemulihan 
bagi klien ketergantungan NAPZA. Konseling mempunyai tujuan 
membantu klien untuk hidup tanpa drugs. Konseling merupakan suatu 
usaha untuk mendorong perubahan.  
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa layanan psikososial 
(termasuk konseling) dapat meningkatkan efektivitas program (Kidorf et 
al.,1999, cit. Kemenkes RI, 2010). Konseling sangat berguna dalam 
mengakomodasi berbagai persoalan hidup yang dialami oleh pasien 
dengan ketergantungan NAPZA. Seringkali persoalan hidup ini 
menggiring mereka untuk mencari pertolongan terapi, misalnya 
keterlibatan pada tindak kriminal, konflik keluarga, masalah keuangan, 
problem pekerjaan dan lain-lain, serta banyak pula dari mereka yang 
mempunyai komorbiditas psikiatri (Kemenkes RI, 2010). 
3.2 Hipotesis  
H0: Tidak terdapat hubungan antara lama terapi metadon bersama 
terapi konseling dengan kualitas hidup penderita pengguna narkoba suntik 
di Malang tahun 2016. 
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H1: Terdapat hubungan antara lama terapi metadon bersama terapi 
konseling dengan kualitas hidup penderita pengguna narkoba suntik di 
Malang tahun 2016. 
  
 
